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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN IBA (Indole Butyric Acid) DAN NAA 

(Naphthalene Acetic Acid) PADA PERTUMBUHAN SETEK 

JAMBU AIR (Syzygium aqueum) VARIETAS 

CITRA DAN MADU DELI 

 

Oleh 

 

DEVA SEPTIA SRI LUFFI 

 

 

 

Varietas jambu air yang populer di Indonesia diantaranya jambu air Citra dan Madu 

Deli karena memiliki warna yang menarik serta rasa manis. Upaya untuk 

mempopulerkan jenis jambu tersebut perlu penyediaan bibit yang berkualitas dalam 

jumlah yang cukup. Salah satu perbanyakan kedua jenis jambu tersebut dengan 

penyetekan. Pertumbuhan perakaran pada proses penyetekan perlu dipacu dengan 

pemberian ZPT berupa IBA dan NAA agar mempercepat pertumbuhan akar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh varietas jambu air dan 

pemberian jenis auksin terhadap pertumbuhan setek jambu air. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Februari sampai Juni 2024 di rumah kaca Laboratorium 

Lapangan Terpadu (LTPD), Universitas Lampung. Rancangan percobaan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) diulang 

empat kali. Rancangan perlakuan terdiri atas dua faktor yang disusun faktorial (2x3). 

Faktor pertama adalah varietas jambu air yang terdiri dari 2 varietas, yaitu Citra (B1) 

dan Madu Deli (B2). Faktor kedua adalah tanpa pemberian auksin (P0), IBA 2000 

ppm (P1), dan NAA 2000 ppm (P2). Homogenitas ragam data perlakuan diuji 

dengan uji Bartlett dan aditivitas diuji dengan uji Tukey, kemudian dilakukan 

analisis ragam (Anova) sebagai kelanjutannya dengan perbedaan antarperlakuan 

dilihat berdasarkan uji ortogonal kontras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Varietas Madu Deli menghasilkan jumlah akar, panjang akar, luas sebaran 

permukaan akar, dan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan Varietas Citra, 

pemberian NAA 2000 ppm dapat meningkatkan jumlah akar, sedangkan pemberian 

IBA 2000 ppm dapat meningkatkan persentase tunas, jumlah tunas, dan jumlah 
daun pada setek jambu air, serta terdapat interaksi antara varietas dengan pemberian 

auksin pada persentase tunas. 

 

Kata kunci:  auksin, IBA, NAA, pengakaran, setek, varietas.



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF IBA (Indole Butyric Acid) AND NAA (Naphthalene Acetic Acid)) 

ON THE GROWTH IN STEM CUTTINGS OF WATER APPLE 

(Syzygium aqueum) CITRA AND MADU DELI VARIETIES 

 

By 

 

DEVA SEPTIA SRI LUFFI 

 

 

 

Popular water apple varieties in Indonesia include Citra and Madu Deli water 

apples because of their interesting colour and sweet taste. Efforts to popularise 

these types of water apple require the provision of quality seedlings in sufficient 

quantities. One way to propagate the two types of water apples is by grafting. Root 

growth in the process of grafting needs to be stimulated by giving ZPT in the form 

of IBA and NAA to accelerate root growth. This study aims to determine the effect 

of water apple varieties and auxin types on the growth of water apple stem cuttings. 

This research was conducted from February to June 2024 in the greenhouse of the 

Integrated Field Laboratory (LTPD), University of Lampung. The experimental 

design used in this study was Randomised Group Design (RED) repeated four times. 

The treatment design consisted of two factors arranged factorially (2x3). The first 

factor was water apple varieties consisting of 2 varieties, namely Citra (B1) and 

Madu Deli (B2). The second factor was no auxin (P0), IBA 2000 ppm (P1), and 

NAA 2000 ppm (P2). Homogeneity of treatment data was tested with Bartlett's test 

and additivity was tested with Tukey's test, then analysis of variance (Anova) was 

conducted as a continuation with differences between treatments seen based on the 

orthogonal contrast test. The results showed that the Madu Deli variety produced a 

higher number of roots, root length, root surface distribution area, and number of 

leaves than the Citra variety, the application of 2000 ppm NAA can increase the 

number of roots, while the application of 2000 ppm IBA can increase the percentage 

of shoots, the number of shoots, and the number of leaves on water apple cuttings, 

and there is an interaction between the variety and the application of auxin on the 

percentage of shoots. 

 

Keywords:  auxin, cuttings, IBA, NAA, rooting, varieties.  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Iklim serta curah hujan yang baik menjadikan Indonesia memiliki beraneka ragam 

jenis buah-buahan.  Salah satu buah-buahan yang diminati masyarakat adalah 

buah jambu air (Syzygium aqueum).  Jambu air termasuk tanaman yang mudah 

dibudidayakan karena mudah beradaptasi dan dapat tumbuh di berbagai macam 

jenis tanah.  Selain itu, buah jambu air memiliki bentuk dan penampilan menarik 

serta rasa yang bervariasi dengan tesktur yang renyah sehingga membuat jambu 

ini bisa dimakan dalam kedaan segar ( Ali, 2022).  Jambu air juga memiliki 

kandungan protein, karbohidrat, kalsium, Fe atau zat besi, magnesium, potasium, 

zinc, copper, asam sitrat, fosfor, serat, vitamin C, vitamin A, niacin, riboflavin, 

thiamin, dan masih banyak lagi lainnya.  Kandungan tersebut memberikan banyak 

manfaat bagi kesehatan manusia (Sulistyanto, 2021).  Beragam keunggulan ini 

yang membuat jambu air populer di Indonesia. 

 

Jambu air yang paling populer di Indonesia ialah jambu Citra dan Madu Deli 

karena termasuk kultivar jambu air yang rasanya manis.  Jambu air Citra cukup 

populer karena memiliki keunggulan yaitu ukuran buahnya besar menyerupai 

lonceng dengan warna merah mengkilap.  Buah ini memiliki rasa yang relatif 

manis dan tekstur yang renyah.  Jambu air Madu Deli adalah salah satu kultivar 

unggul yang merupakan varietas introduksi dari Taiwan dengan nama Jade Rose 

Apple.  Jambu ini memiliki ciri-ciri buahnya berbentuk seperti lonceng, dengan 

warna kulit buah hijau semburat merah dan memiliki rasa yang manis seperti 

madu.  



2 

 

 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), produksi jambu air pada tahun 

2019 mencapai 122.947 ton per tahun dan pada tahun 2020 mencapai 182.908 ton 

per tahun.  Data tersebut menunjukkan perlu adanya peningkatan produksi jambu 

air karena kebutuhan bibit jambu air yang terus meningkat setiap tahunnya.  

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu dilakukan peningkatan ketersediaan 

pembibitan jambu.  Upaya ini bertujuan untuk menyediakan bibit yang berkualitas 

dan bermutu tinggi dalam jumlah yang cukup besar dalam waktu yang relatif 

singkat.  Namun, hal ini tidak diimbangi dengan ketersediaan bibit jambu air. 

 

Perbanyakan jambu air dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif.  

Perbanyakan secara generatif melalui biji atau benih jarang dilakukan karena biji 

jambu yang berkualitas baik jarang ditemui, selain itu proses mencapai 

kedewasaan pada tanaman juga relatif lebih lama, serta perbanyakan secara 

generatif memberikan variasi genetik yang beragam karena terjadinya segregasi 

dari induknya.  Perbanyakan secara vegetatif dapat menghasilkan bibit yang 

memiliki sifat true to type yaitu sifat-sifat unggul dari indukan tidak akan berubah 

akan turun pada hasil perbanyakan, dan tanaman mampu mencapai stadia 

reproduktif lebih cepat (Hartmann, 2011).  Perbanyakan tanaman jambu air secara 

vegetatif dapat dilakukan dengan beberapa cara yakni setek, cangkok, dan 

perundukan.  Perbanyakan dengan setek merupakan cara yang paling praktis.  

Setek merupakan potongan organ vegetatif (akar, batang, dan daun) tanaman yang 

digunakan untuk perbanyakan tanaman, dengan maksud agar bagian tersebut 

membentuk akar (Wudianto, 2005).   

 

Pertumbuhan akar yang cepat akan memungkinkan sumber setek memperoleh 

nutrisi untuk menunjang pertumbuhannya.  Untuk mempercepat pertumbuhan 

perakaran pada proses penyetekan, maka perlu dipacu dengan pemberian Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) (Sofwan et al., 2018).  Jenis ZPT yang sering digunakan 

pada setek ialah golongan auksin, diantaranya Indole Butyric Acid (IBA) dan 

Naphthalene Acetic Acid (NAA).  Hasil penelitian Husada (2008), menunjukkan 

bahwa NAA dan IBA yang diberikan pada setek sirih merah dapat mempercepat 

keluarnya akar sehingga umur setek untuk pindah tanam lebih cepat dan pada 
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media baru setek lebih cepat menyesuaikan diri.  Setek yang telah berakar akan 

lebih cepat menumbuhkan tunas.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Heddy (1986), 

yang menyatakan bahwa NAA dan IBA terbukti efektif sebagai perangsang akar. 

 

Pada penelitian Sesanti dan Sari (2017), setek jambu Jamaika yang diberi 

perlakuan NAA dengan konsentrasi 2000 ppm menunjukan nilai rata-rata jumlah 

akar tertinggi jika dibandingkan dengan perlakuan lain.  Hormon NAA merupakan 

auksin yang paling efektif dalam meningkatkan jumlah akar pada setek jambu 

jamaika, karena baik pada konsentrasi rendah dengan 500 ppm sampai pada 

konsentrasi tinggi 2000 ppm, terbukti menghasilkan jumlah akar yang tinggi.  

Pada perlakuan IBA, peningkatan jumlah akar hanya terlihat pada konsentrasi 

2000 ppm.  Pemberian IBA secara tunggal tidak dianjurkan untuk pengakaran 

setek jambu Jamaika, kecuali pada konsentrasi tinggi yaitu 2000 ppm. 

 

Setiap tanaman memiliki respon yang berbeda jika dilakukan pemberian auksin 

sintetis, hal tersebut berkaitan dengan hormon endogen yang berada di dalam 

tanaman.  Respon tanaman yang bervariasi terhadap auksin sintetis disebabkan 

tiap tanaman memiliki kompatibilitas yang berbeda terhadap jenis auksin sintetis 

tertentu dalam kecepatan pembentukan akar dan tunas.  Berdasarkan penelitian 

Kuntoro et al. (2016), menyatakan tidak terjadi interaksi antara perlakuan macam 

auksin dan varietas tanaman jati.  Pada perlakuan tunggal auksin IBA dapat 

meningkatkan panjang, berat basah dan berat kering tunas, panjang, berat basah 

dan berat kering akar daripada perlakuan kontrol, IAA, dan NAA.  Sementara itu, 

perlakuan tunggal Varietas Cepu (Supergama) memperlihatkan tunas yang lebih 

tinggi dan berat basah tunas yang terberat daripada perlakuan Varietas Thailand 

dan Wanagama. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Apakah varietas jambu air berpengaruh terhadap pertumbuhan setek jambu 

air? 
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(2) Apakah pemberian jenis auksin berpengaruh terhadap pertumbuhan setek 

jambu air? 

(3) Apakah terdapat interaksi varietas jambu air dan jenis auksin terhadap 

pertumbuhan setek jambu air? 

 

1.3  Tujuan 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

(1) Pengaruh varietas jambu air terhadap pertumbuhan setek jambu air; 

(2) Pengaruh pemberian jenis auksin terhadap pertumbuhan setek jambu air; 

(3) Interaksi varietas jambu air dengan jenis auksin terhadap pertumbuhan setek 

jambu air. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman jambu air memiliki kemampuan adaptasi terhadap lingkungan yang 

cukup tinggi, sehingga dapat ditemui pada dataran tinggi maupun dataran rendah.  

Selain itu, keunggulan lain dari jambu air adalah periode buahnya cukup panjang 

tanpa mengenal musim sehingga dapat berbuah hampir sepanjang tahun (Parimin, 

2005).  Hal tersebut membuat jambu air dapat menjadi komoditas buah yang 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai komoditas unggul yang menguntungkan.  

Namun penyediaan bibit yang berkualitas dalam waktu cepat menjadi sebuah 

kendala dalam budidaya sekala besar, sehingga diperlukan perbanyakan secara 

vegetatif untuk mempertahankan kualitas genetik dari induk.  Hal tersebut dapat 

dilakukan secara setek agar menghasilan bibit yang jelas sifat genetiknya dan 

seragam dalam waktu yang relatif cepat secara mudah dan efisen (Yusnita et al., 

2017). 

 

Jambu air Citra dan Madu Deli merupakan komoditi unggul di Indonesia.  Jambu 

Citra banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki warna buah merah tua 

dengan rasa yang relatif manis dan tekstur yang renyah.  Jambu Madu Deli 

memiliki ciri-ciri buah berbentuk seperti lonceng, dan warna hijau pudar dengan 
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rasa yang manis dan tekstur yang renyah.  Komoditas tersebut merupakan produk 

unggul karena memiliki rasa yang relatif manis, warna menarik, serta tekstur yang 

renyah (Gusti and Darlis, 2020). 

 

Usaha yang dilakukan untuk mempercepat dan meningkatkan persentase tumbuh 

pada setek yaitu dengan penggunaan hormon auksin.  Hormon auksin berperan 

dalam proses pemanjangan sel, terdapat pada titik tumbuh pucuk tumbuhan yaitu 

pada ujung akar dan ujung batang tumbuhan.  Dalam kegiatan pembudidayaan 

tanaman biasanya digunakan hormon buatan (zat pengatur tumbuh) untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman tersebut.  Zat pengatur tumbuh (ZPT) dapat 

diartikan sebagai senyawa yang mempengaruhi proses fisiologi tanaman, 

pengaruhnya dapat mendorong, dan menghambat proses fisiologi tanaman 

(Nurnasari, 2012).  Hormon auksin ini banyak macamnya, namun yang sering 

digunakan dalam pengakaran setek adalah Naphthalene Acetic Acid (NAA) dan 

Indole Butyric Acid (IBA). 

 

Jenis auksin sintetik yang paling umum digunakan yaitu Naphthalene Acetic Acid 

(NAA) dan Indole Butyric Acid (IBA) untuk memicu pembentukan akar yang 

dapat diaplikasikan secara tunggal atau dikombinasikan satu sama lain.  Hormon 

NAA dan IBA dapat mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman secara positif 

(Kristina dan Syahid, 2012).  Pemberian auksin IBA dan NAA dalam konsentrasi 

tepat dapat merangsang perakaran pada setek, keberadaan auksin yang diberikan 

secara eksogenus jika dalam konsentrasi terlalu tinggi dapat merusak dan apabila 

diberikan dalam konsentrasi terlalu rendah tidak efektif.  Konsentrasi auksin yang 

lebih tinggi dibandingkan sitokinin dalam bahan setek dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan tunas (Hartman et al., 2011). 

 

Hasil penelitian Lestari et al. (2022), menunjukkan bahwa tanaman jambu air 

Merah pemberian IBA 2000 ppm merupakan perlakuan terbaik dalam 

pertumbuhan setek pada jambu air Merah dengan persentase hidup 100%,  rata-

rata jumlah akar 19,61 helai, rata-rata panjang akar 9,52 cm, rata rata volume akar 

3,80 cm3, dan rata-rata jumlah daun 3,40 helai.  Berdasarkan penelitian Yusnita et 
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al.  (2017), pada setek tanaman jambu Jamaika dengan pemberian NAA 2000 ppm 

menghasilkan jumlah akar terbanyak dengan persentase akar 100%, rata-rata 

panjang akar 8,8 cm, dan rata-rata jumlah akar per setek 17,8 helai.   

 

Perbedaan genetik antar varietas tanaman yang mempengaruhi respons terhadap 

zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti Indole-3-Butyric Acid (IBA) dan Naphthalene 

Acetic Acid (NAA).  Menurut penelitian oleh Hartmann et al. (2011), varietas 

tanaman memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap aplikasi auksin 

seperti IBA dan NAA, yang berpengaruh pada pembentukan akar dan tunas.  

Berdasarkan penelitian Oktaviana et al. (2022), menunjukkan bahwa perlakuan 

tunggal jenis varietas berpengaruh nyata pada varietas Prabu Bestari terhadap 

pertumbuhan setek anggur (Vitis vinifera L.).  Kemudian, perlakuan macam 

auksin sintetis juga memberikan pengaruh nyata pada macam auksin IBA terhadap 

kemajuan tumbuh setek anggur (Vitis vinifera L.).  Interaksi juga terjadi antara 

jenis varietas dan macam auksin sintetis dengan perlakuan kombinasi jenis 

Varietas Prabu Bestari dan NAA terhadap pertumbuhan setek anggur (Vitis 

vinifera L.). 

 

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan varietas jambu air yang unggul dan 

pemberian auksin berupa IBA dan NAA diduga mampu meningkatkan 

pertumbuhan setek dan memperoleh bibit jambu air yang berkualitas.  Oleh 

karena itu, pada penelitian ini akan digunakan varietas unggul yaitu jambu air 

Varietas Citra dan jambu air Varietas Madu Deli serta pemberian auksin berupa 

IBA dengan konsentrasi 2000 ppm dan NAA 2000 ppm.  Melalui penelitian ini, 

diharapkan akan diperoleh jenis varietas terbaik dan pengaruh pemberian auksin 

IBA dan NAA dalam meningkatkan pertumbuhan setek dan kualitas bibit jambu 

air.  Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran. 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Terdapat pengaruh varietas jambu air terhadap pertumbuhan setek jambu air; 

(2) Terdapat pengaruh pemberian jenis auksin terhadap pertumbuhan setek jambu 

air; 

(3) Terdapat interaksi antara varietas jambu air dengan jenis auksin terhadap 

pertumbuhan setek jambu air.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Botani Tanaman Jambu Air 

 

Jambu air adalah tanaman dalam suku jambu-jambuan atau Myrtaceae yang 

berasal dari Asia Tenggara.  Jambu air memiliki zat-zat lain yang sangat berguna 

dalam penyembuhan berbagai penyakit, misalnya bunga jambu air mengandung 

zat tanin yang berguna sebagai obat diare dan demam.  Ada berbagai jenis jambu 

air, termasuk bell apple, black kingkong, bunga cengkih, camplong, cincalo, Citra, 

dalhari, Madu Deli, merah delima, green rose apple, dan lain-lain.  Menurut Aldi 

(2013), klasifikasi botani jambu air  yaitu Kingdom Plantae, Divisi 

Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsida, Ordo Myrtales, Famili Myrtaceae, Genus 

Syzygium, Spesies Syzygium aqueum. 

 

Jambu air Citra merupakan varietas jambu air yang mempunyai nilai komersial 

paling tinggi dibandingkan varietas jambu air yang lain (Varietas Merah Delima, 

Camplong, Suka Luyu, dan lain-lain).  Varietas ini dicirikan oleh rasa buah yang 

manis, warna buah merah (Rebin, 2013).  Jambu air Citra memiliki keunggulan 

pada ukuran buah yang besar menyerupai lonceng dengan bobot 100 g sampai 250 

g per buah serta dalam setiap buahnya mengandung kadar air hampir 93%, 

memiliki daging buah yang tebal berwarna merah menyala dan kulit mulus 

mengkilap.  Jambu air Citra pertama kali ditemukan di Indonesia daerah Anyar 

dan Banten (Pujiastuti, 2015).  

 

Jambu air Madu Deli merupakan salah satu komoditi unggulan terbaru yang mulai 

banyak dikembangkan oleh petani hortikultura di daerah kota Binjai.  Jambu ini 

berasal dari kelurahan Paya Roba, Kecamatan Binjai Barat, Kota Binjai, Provinsi 

Sumatera Utara.  Jambu ini memiliki ciri-ciri buahnya berbentuk seperti lonceng, 
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dengan warna kulit buah hijau semburat merah.  Buah memiliki rasa yang manis 

seperti madu, setiap pohon mampu menghasilkan 200-300 buah dalam 1 tahun 

(Tim Peneliti, 2015).  Jambu air Madu Deli banyak mengandung vitamin A dan C 

yang cukup tinggi dan sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia.  Keistimewaan 

jambu air Madu Deli yaitu tidak mengenal musim dalam berbuah, jumlah yang 

bisa diperoleh dalam setiap kali panen bisa mencapai 10-15 kg setiap pohon 

dengan rentang waktu 1.5-2 tahun sejak ditanam (Supardi, 2013).   

 

2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Jambu Air 

 

Tanaman jambu air punya daya adaptasi yang baik di tropis.  Jambu air dapat 

berproduksi baik di dataran rendah sampai dataran tinggi (pegunungan) ± 1.000 

meter dari permukaan laut.  Namun, pertumbuhan optimalnya bisa terjadi di 

daerah yang memiliki ketinggian antara 3-500 m dari permukaan laut.  Tanaman 

jambu air bisa tumbuh baik di wilayah iklim basah maupun kering, namun curah 

hujan yang terlalu tinggi pada musim berbunga dan berbuah dapat menyebabkan 

kerontokan bunga atau buah.  Selain itu, tanaman jambu air bisa tumbuh dengan 

baik di daerah yang bersuhu antara 27-32 °C, kelembaban udara (rH) antara 5-

70%, dan cukup mendapat sinar matahari.  Tanaman jambu air toleran terhadap 

berbagai jenis tanah.  Lahan yang cocok untuk berkebun jambu air adalah bila 

kondisi tanahnya subur, gembur, banyak mengandung humus, aerasi dan drainase 

tanah baik, serta mempunyai derajat kemasaman tanah (pH) 4-8 (Suhaeni, 2018). 

 

2.3  Perbanyakan Jambu Air dengan Setek 

 

Perbanyakan tanaman jambu air dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

perbanyakan secara generatif dan perbanyakan secara vegetatif seperti okulasi, 

cangkok, dan setek.  Perbanyakan secara generatif memberikan hasil yang sering 

mengecewakan karna memiliki umur berbuah yang lama dan terjadi 

penyimpangan sifat pohon induknya.  Oleh karena itu perbanyakan secara 

generatif hanya digunakan untuk memperbanyak batang bawah sebagai bahan 

penyambung (Rukmana, 1997).  Perbanyakan secara vegetatif dengan metode 
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setek adalah perbanyakan yang paling efisien karena tidak memerlukan batang 

bawah seperti halnya dengan okulasi dan sambung pucuk dan waktu yang 

dibutuhkan relatif singkat jika dibandingkan dengan perbanyakan generatif 

memerlukan waktu yang lebih lama.  Beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pertumbuhan tanaman dengan cara setek yaitu suhu, intensitas 

cahaya, pemilihan media tanam, dan kelembapan dipersemaian (Sirumapea, 

2017). 

 

Setek merupakan teknik perbanyakan vegetatif dengan cara memotong bagian 

vegetatif untuk ditumbuhkan menjadi tanaman dewasa yang sifatnya mirip dengan 

sifat induknya (Danu dan Agus, 2006), namun masih jarang dilakukan.  Setek dari 

semua bagian cabang hasil pemangkasan jambu air yang terdiri atas ujung cabang 

tersier yang masih hijau hingga cabang sekunder, karena semua bagian cabang 

tersebut dapat berakar dan bertunas hingga mencapai jumlah 78,6% (Rebin, 

2013).  Bahan induk setek adalah tanaman jambu air yang telah berumur minimal 

5 tahun, atau telah berbuah sebanyak 2 - 3 musim berturut-turut, serta memiliki 

mata tunas yang sehat.  Pemilihan usia setek ini sangat penting karena sangat 

menentukan keberhasilan dan kecepatan tumbuh setek (Rosyidin, 2019).   

 

Perbanyakan tanaman secara setek memiliki beberapa keunggulan, yaitu dapat 

memproduksi bibit dalam jumlah banyak dengan waktu yang relatif cepat, tidak 

boros lahan, biaya yang dikeluarkan lebih murah, praktik pelaksanaanya terbilang 

cepat, dan sederhana (Febriani dan Rasdanelwati, 2021).  Namun perbanyakan 

dengan metode setek ini memiliki kendala yaitu akar yang sulit tumbuh dan 

tanaman mudah mengering akibat laju transpirasi.  Keberhasilan perbanyakan 

tanaman melalui setek dapat dipengaruhi kondisi tanaman, kondisi lingkungan 

seperti intensitas cahaya, suhu, kelembaban, termasuk media tanam, dan nutrisi 

(Prastyo, 2016) serta zat pengatur tumbuh (ZPT) yang tepat (Ningsih dan 

Rohmawati, 2019).  Menurut Hartmann et al. (1997), suhu perakaran optimal 

untuk perakaran setek berkisar antara 21 °C sampai dengan 27 °C pada pagi dan 

siang hari dan 15 °C pada malam hari.   
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Akar adventif terbentuk dari bagian tanaman yang sebelumnya bukan akar 

misalnya dari batang dan daun.  Pembentukan akar adventif pada setek terjadi 

dalam beberapa tahap yaitu diferensiasi sel yang diikuti dengan terbentuknya sel-

sel meristem, diferensiasi sel-sel meristem tadi sampai terbentuk primodia akar, 

dan munculnya akar-akar baru (akar adventif).  Pembentukan akar adventif sangat 

berkaitan dengan konsentrasi hormon alami yang terbentuk di dalam tubuh 

tanaman (Ashari, 1995). 

 

2.4  Peranan Zat Pengatur Tumbuh dalam Perakaran Setek 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa sintetik atau alami, bukan hara 

yang dalam konsentrasi rendah dapat memacu atau menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan sel tanaman (Yusnita, 2004).  Terdapat beberapa jenis hormon yang 

memberikan respon berbeda sesuai jenisnya, diantaranya hormon auksin berperan 

dalam pemanjangan sel, giberelin berperan dalam pembelahan dan pemanjangan 

sel, sitokinin yang berperan dalam pembelahan sel dan penghambat penuaan, 

asam absisat (ABA) yang berperan dalam dormansi benih, dan etilen yang 

beperan dalam pemasakan buah. 

 

Peran ZPT yaitu mempercepat pembentukan akar bagi tanaman muda, membantu 

penyerapan unsur hara dari dalam tanah, mencegah pengguguran daun, dan 

mempercepat proses fotosintesis.  Oleh karena itu, pemberian ZPT dapat berperan 

dalam meminimalisir kegagalan pada perbanyakan melalui teknik setek.  

Pemberian ZPT sebagai hormon eksogen tidak perlu diberikan terlalu banyak 

karena tanaman sudah menghasilkan hormon endogen secara mandiri (Javid et al., 

2011).  Hormon tanaman terdiri atas hormon promoter (auksin, sitokinin, 

giberelin, etilen) dan hormon inhibitor (asam absisat). 

 

Auksin merupakan hormon yang pertama kali ditemukan.  Auksin adalah senyawa 

yang berpengaruh terhadap perkembangan sel, menaikan tekanan osmotik, 

meningkatkan sintesis protein, meningkatkan permeabilitas sel terhadap air dan 

melenturkan atau melunakkan dinding sel sehingga air dapat masuk ke dalam sel 



12 

 

 

yang disertai kenaikan volume sel.  Hormon auksin juga berperan dalam proses 

pengakaran.  Bahan tanaman yang memiliki kandungan auksin tinggi maka akan 

membantu meningkatkan keberhasilan dalam melakukan setek dan cangkok.   

 

Hormon Auksin terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah Indole Acetic Acid 

(IAA), Naphthalene Aacetic Acid (NAA) dan Indole-3butyric Acid (IBA) ketiga 

ZPT tersebut sering digunakan dalam perbanyakan tanaman secara vegetatif 

khususnya setek dan cangkok untuk memacu pembentukan akar (Gardner et al., 

2008).  Pemakaian IBA dan NAA lebih baik dari IAA karena IBA dan NAA lebih 

stabil sifat kimia dan mobilitasnya di dalam tanaman, pengaruhnya lama dan tetap 

berada di dekat tempat pemberian, tidak mempengaruhi pertumbuhan yang lain, 

mendapatkan akar yang subur dengan struktur biasa, sedangkan IAA dapat 

tersebar ke tunas- tunas dan menghalangi perkembangan serta pertumbuhan tunas.  

NAA memiliki kisaran konsentrasi yang sempit, sedangkan IBA memiliki kisaran 

konsentrasi yang lebih fleksibel (Novitasari et al., 2015).  Selain itu, IBA dan 

NAA lebih sering digunakan untuk pembibitan karena harganya lebih murah 

dibanding IAA (Waheed et al., 2015). 

 

2.5  Zat Pengatur Tumbuh IBA (Indole Butyric Acid) dan NAA (Naphthalene 

Acetic Acid) 

 

Penambahan ZPT menyebabkan peningkatan kandungan hormon yang mendorong 

pertumbuhan di dalam jaringan tanaman, yaitu auksin, sitokinin dan giberellin 

yang mampu bekerja secara sinergis untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Mutryarny dan Lidar, 2018).  Zat pengatur tumbuh 

merupakan senyawa yang dalam jumlah sedikit dapat berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  Zat pengatur tumbuh mampu diproduksi 

oleh mikroorganisme tertentu dan juga dapat dihasilkan oleh tanaman yang dapat 

mempengaruhi proses fisiologis tumbuhan (Jumadi et al., 2015).  Menurut George 

(2008), struktur molekul kimia IBA seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Struktur molekul IBA (Indole Butyric Acid). 

 

Zat pengatur tumbuh IBA adalah salah satu zat pengatur tumbuh yang termasuk 

dalam kelompok auksin.  Hormon auksin IBA merupakan hormon yang dapat 

memacu pembelahan sel pada bagian ujung meristematik sehingga dapat 

mendorong pertumbuhan perakaran pada setek.  Semakin cepat dan semakin 

banyak akar terbentuk akan diperoleh bibit yang kuat serta lebih tahan terhadap 

faktor lingkungan yang kurang menguntungkan (Sudarmi, 2008).  Hal ini juga 

menunjukkan bahwa konsentrasi IBA yang optimal dapat mempercepat 

pertumbuhan tanaman, akan tetapi jika konsentrasi dinaikkan melebihi batas 

optimal, maka pertumbuhan tanaman justru akan di hambat (Shofiana et al., 

2013).   

 

Zat pengatur tumbuh NAA adalah agen perakaran dan digunakan perbanyakan 

secara vegetatif dari potongan batang dan daun.  (Prastyo, 2016).  NAA berfungsi 

untuk merangsang pembesaran sel, sintesis DNA kromosom, pembentukan tunas, 

pembentukan batang, serta untuk merangsang pertumbuhan akar, akan tetapi jika 

digunakan dalam dosis tinggi akan menghalangi pertumbuhan dan bahkan 

membunuh tanaman (Dedystiawan, 2007).  NAA tidak terbentuk secara alami.  

Menurut George (2008), struktur molekul kimia NAA seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Struktur molekul NAA (Naphthalene Acetic Acid). 

 

Penggunaan NAA memerlukan pendaftaran dengan Badan Perlindungan 

Lingkungan (EPA) sebagaimana pestisida di Amerika, jika konsentrasi NAA yang 

ditambahkan semakin tinggi (> 1 μM), pertumbuhan akar semakin banyak.  Akan 

tetapi bila konsentrasi NAA terlalu tinggi dapat menghambat pembentukan akar 

(Purwati, 2013).  
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari-Juni 2024.  Pelaksanaan penelitian 

dilakukan di rumah kaca Laboratorium Lapangan Terpadu (LTPD), Universitas 

Lampung.  Analisis media tanam dilakukan di Laboratorium Politeknik Negeri 

Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan yaitu gunting setek, golok, wadah toples, timbangan, 

erlenmeyer, gelas ukur, paranet, plastik sungkup, handsprayer, penggaris, kamera, 

dan alat tulis.  Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah setek jambu air 

Varietas Citra dan Madu Deli, pasir, pupuk kandang, sekam bakar, polibag ukuran 

10 cm x 25 cm, fungisida bahan aktif mankozeb 80%, larutan IBA dan NAA 

dengan konsentrasi 2000 ppm, larutan KOH, dan aquades. 

 

Kandungan utama dalam IBA dan NAA memiliki senyawa aktif yang berfungsi 

sebagai zat pengatur tumbuh tanaman. IBA memiliki rumus molekul C12H13NO2, 

dengan nomor CAS 133-32-4, tampilan serbuk putih, kepadatan 1,3±0,1 g/cm³, 

dan berat molekul 202,23 g/mol.  Hormon IBA memiliki kemurnian 98%, titik 

didih 426,6±20,0 °C pada tekanan 760 mmHg, dan titik leleh 124-125,5 °C (lit.).  

Senyawa ini juga memiliki PSA 53,09000, LogP 2,34 dan bersifat stabil.  Hormon 

NAA memiliki rumus molekul C12H10O2 dengan nomor CAS 86-87-3, tampilan 

serbuk putih, memiliki berat molekul 186,21 g/mol dan kemurnian 98%, serta titik 

leleh 126-133,5 °C.  Hormon NAA juga memiliki kelarutan dalam air sebesar  
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0,429 g/L pada 20 °C, volume molar 150,9 m³/mol, tegangan permukaan 54,0 

dyne/cm, dan refraksi molar 55,20.  Analisis hormon IBA dan NAA disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Analisis IBA (Indole Butyric Acid) dan NAA Naphthalene Acetic Acid)  

               pada Sifat Kimia dan Fisik 

 

Kandungan IBA NAA 

Rumus molekul C12H13NO2 C12H10O2 

CAS 133-32-4 86-87-3 

Tampilan Serbuk Putih Serbuk Putih 

Kepadatan 1,3±0,1 g/cm3 - 

Berat molekul 202,23 186,21 

Kemurnian 98% 98% 

Titik didih 426,6±20,0 °C pada  

760 mmHg 

- 

Titik leleh 124-125,5 °C(lit.) 126-133,5 ºC 

PSA 53,09000 - 

LogP 2,34 - 

Stabilitas Stabil - 

Kelarutan dalam Air - (20 ℃) 0,429/L 

Volume molar - 150,9 m3/mol 

Tegangan permukaan - 54,0 dyne/cm 

Refraksi molar - 55,20 

 

Sumber:  Qingdao Hibong Industrial Technology Co., Ltd (2024). 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Rancangan perlakuan terdiri atas dua faktor yang disusun 

faktorial (2x3). Faktor pertama adalah varietas jambu air yang terdiri dari 2 

varietas, yaitu Citra (B1) dan Madu Deli (B2). Faktor kedua, yaitu tanpa 

pemberian auksin (P0), IBA 2000 ppm (P1), dan NAA 2000 ppm (P2). 
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Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 24 satuan percobaan.  

Selanjutnya, setiap satuan percobaan terdiri dari 10 tanaman yang berjumlah 240 

setek tanaman.  Berdasarkan metode percobaan yang telah dirancang maka 

disusun tata letak percobaan pada Gambar 4. 

 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 

B1P1 

B1P2 

B2P1 

B2P2 

B2P0 

B1P0 
 

B1P2 

B2P0 

B1P0 

B2P2 

B1P1 

B2P1 
 

B2P0 

B2P1 

B1P0 

B1P1 

B2P2 

B1P2 
 

B1P2 

B1P0 

B2P0 

B2P1 

B1P1 

B2P2 
 

 

Gambar 4.  Tata letak percobaan. 

 

Keterangan: 

B1 : Jambu air Varietas Citra  

B2 : Jambu air Varietas Madu Deli 

P0 : Tanpa pemberian auksin 

P1 : IBA 2000 ppm 

P2 : NAA 2000 ppm 

 

Data dianalisis homogenitas ragam menggunakan uji Bartlett dan aditivitas diuji 

dengan uji Tukey.  Data yang sudah homogen dan aditif, selanjutnya dilakukan 

analisis ragam (Anova) dan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji 

orthogonal Kontras.  Koefisien ortogonal kontras disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Koefisien Ortogonal Kontras pada Pemberian IBA dan NAA terhadap  

               Setek Jambu Air Varietas Citra dan Madu Deli 

 

Perbandingan 
    B1       B2 

  P0   P1   P2   P0   P1   P2 

Varietas (B)       

C1 : B1vs B2  -1  -1  -1   1   1 1 

Auksin (P) 
      

C2 : P0 vs P1,P2  -2    1   1  -2   1 1 

C3 : P1 vs P2   0   -1   1   0  -1 1 

Interaksi (B x P) 
      

C4 : C1 X C2    2   -1 -1  -2   1 1 

C5 : C1 X C3   0    1 -1   0  -1 1 

Interaksi dilakukan dengan pengujian: 

Tanggapan setek jambu terhadap auksin pada masing-masing varietas 

B1 : P0 vs P1,P2  -2    1   1   0   0 0 

B1 : P1 vs P2   0   -1   1   0   0 0 

B2 : P0 vs P1,P2   0   0   0  -2   1 1 

B2 : P1 vs P2   0   0   0   0  -1 1 

Tanggapan setek jambu terhadap varietas pada masing-masing jenis auksin 

P0 : B1 vs B2   -1   0   0   1   0 0 

P1 : B1 vs B2   0  -1   0   0   1 0 

P2 : B1 vs B2   0   0  -1   0   0 1 

 

Keterangan: 

B1 : Jambu air Varietas Citra  

B2 : Jambu air Varietas Madu Deli 

P0 : Tanpa pemberian auksin 

P1 : IBA 2000 ppm 

P2 : NAA 2000 ppm 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap pelaksanaan.  Tahapan tersebut meliputi 

persiapan media tanam, persiapan bahan setek, dan pembuatan zat pengatur 

tumbuh (ZPT).  Setelah itu, dilakukan penanaman bahan setek, pemeliharaan, dan 

pengamatan hasil penelitian. 
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3.4.1  Persiapan Media Tanam Setek Jambu Air 

 

Media tanam yang digunakan untuk setek jambu air adalah campuran pasir, pupuk 

kandang, dan sekam bakar dengan perbandingan  2:1:1. Media tanam diaduk 

hingga tercampur merata.  Media yang sudah tercampur dimasukkan ke dalam 

polibag berukuran 10 cm x 25 cm sampai tersisa sekitar 3-4 cm dari bagian atas 

polibag.  Langkah selanjutnya media tersebut disiram dengan fungisida bahan 

aktif mankozeb 80% dengan konsentrasi 2 g/l agar steril dan tidak menyebabkan 

pembusukan pada setek.  Persiapan media tanam disajikan pada Gambar 5. 

 

      
 

Gambar 5.  Persiapan media tanam: (a) media tanam yang sudah tercampur rata 

dan (b) media yang sudah dimasukkan polibag. 

 

3.4.2  Persiapan Bahan Setek 

 

Bahan setek yang digunakan berasal dari pohon induk jambu air yang telah 

berumur minimal 5 tahun, atau telah berbuah sebanyak 2-3 musim berturut-turut 

(Rosyidin, 2019).  Bahan tanaman diambil dengan cara memotong batang/ranting 

menggunakan gunting setek dengan kriteria panjang setek sekitar ± 15 cm dengan 

diameter sekitar 0,7-0,8 cm dan 1-1,1 cm, kemudian setiap pangkal dari bahan 

setek dipotong dengan sudut miring 45o. Persiapan bahan tanam setek disajikan 

pada Gambar 6. Untuk menjaga bahan setek tetap dalam keadaan segar hingga ke 

lokasi penyetekan maka ujung setek dibungkus menggunakan tissue yang telah 

dibasahi menggunakan air.   

 

 

a b 
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Gambar 6.  Persiapan bahan tanam: (a) bahan tanam Varietas Citra dan (b) bahan 

tanam Varietas Madu Deli. 

 

3.4.3  Pembuatan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

 

Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah IBA dan NAA dengan konsentrasi 

2000 ppm.  Pembuatan larutan IBA 2000 ppm, yaitu dengan menimbang IBA 

sebanyak 2 g lalu dimasukan ke dalam erlenmeyer.  Selanjutnya, ditambah KOH 

30 ml secara bertahap dengan ditetes sedikit-sedikit untuk melarutkan serbuk 

IBA.  Setelah larut sempurna, maka campuran tersebut dilakukan penambahan 

aquades hingga volume total 1000 ml.  Kemudian diukur pH larutan 

menggunakan pH meter sampai menghasilkan pH 5-5.5.  Untuk larutan NAA 

2000 ppm dengan cara menimbang sebanyak 2 g lalu dimasukan ke dalam 

erlenmeyer.  Selanjutnya, ditambah KOH 30 ml secara bertahap dengan ditetes 

sedikit-sedikit untuk melarutkan serbuk NAA.  Setelah larut sempurna, maka 

campuran tersebut dilakukan penambahan aquades hingga volume total mecapai 

1000 ml.  Kemudian diukur pH larutan menggunakan pH meter sampai 

menghasilkan pH 5-5.5.  Pembuatan zat pengatur tumbuh disajikan pada  

Gambar 7. 

 

      
 

Gambar 7.  Pembuatan zat pengatur tumbuh: (a) pembuatan larutan IBA dan NAA 

dan (b) pengukuran pH menggunakan pH meter. 

b 

a b 

a 
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3.4.4  Penanaman Bahan Setek 

 

Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam penanaman setek yaitu pembuatan 

lubang tanam pada masing-masing polibag dengan kedalaman ± 5 cm yang 

bertujuan untuk mempermudah penanaman setek, lalu pangkal setek dimasukkan 

ke dalam lubang.  Sebelum ditanam, cabang setek direndam dalam wadah toples 

yang telah diisi dengan larutan IBA dan NAA 2000 ppm dengan kedalaman 5 cm.  

Perendaman setek jambu air dilakukan selama 30 menit (Lestari, 2022).  Setelah 

aplikasi ZPT, selanjutnya setiap polibag diisi sebanyak 1 setek, kemudian tanah 

sekitar pangkal setek ditekan agar menjadi lebih padat.  Setelah setek ditanam, 

media tanam disiram dengan air bersih menggunakan sprayer.  Polibag diatur di 

atas bench rumah kaca yang sudah diberi paranet sebagai naungan.  Setelah itu, 

polibag disusun (sesuai satuan percobaan) lalu ditutup dengan sungkup plastik 

transparan selama 6 mst.  Penanaman setek disajikan pada Gambar 8. 

 

      
 

 
 

Gambar 8.  Penanaman setek: (a) pengaplikasian zat pengatur tumbuh, (b) 

penanaman bahan setek, dan (c) penyungkupan 

perakaran setek. 

 

a b 

c 
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3.4.5  Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu penyiraman.  

Tujuan penyiraman adalah menjaga kelembaban media dan tanaman, maka 

penyiraman dilakukan setiap hari atau tergantung dengan kondisi media dan 

tanaman.  Media dan tanaman disemprot menggunakan sprayer dengan air bersih.  

Apabila media masih dalam keadaan lembab maka tidak dilakukan penyiraman  

 

 3.5  Pengamatan 

 

Variabel pengamatan pada penelitian ini meliputi jumlah akar, panjang akar, dan 

luas sebaran permukaan akar.  Selain itu, diamati persentase tunas, jumlah tunas, 

dan jumlah daun.  Analisis media tanam juga dilakukan untuk mendukung hasil 

pengamatan tersebut. 

 

3.5.1  Jumlah Akar  

 

Jumlah akar dihitung pada tiga tanaman sampel dengan cara membersihkan akar 

dari tanah.  Akar utama dengan panjang minimal 1 cm dihitung secara manual.  

Pengukuran dilakukan saat setek berumur 10 mst. 

 

3.5.2  Panjang Akar  

 

Panjang akar (cm) diukur pada tiga tanaman sampel dengan menggunakan 

penggaris.  Setiap tanaman diukur pada 3 helai akar terpanjang, mulai dari 

pangkal setek hingga ujung akar.  Pengukuran dilakukan saat setek berumur 10 

mst. 

 

3.5.3  Luas Sebaran Permukaan Akar  

 

Pengukuran luas sebaran permukaan akar (cm2) dilakukan pada tiga sampel 

dengan cara mengeluarkan tanaman dari polibag dan memisahkan tanaman dari 
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tanah.  Akar digambar dan dihitung jumlah petak pada kertas milimeter block. 

Pengukuran dilakukan saat setek berumur 10 mst. 

 

3.5.4  Persentase Setek Bertunas 

 

Pengamatan persentase setek bertunas (%) dilakukan pada setek yang 

mengeluarkan tunas dari semua setek yang ditanam.  Setiap setek yang bertunas 

dicatat untuk menghitung persentase keberhasilan pertunasan.  Pengamatan 

persentase setek bertunas dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

𝑃𝑇 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑡𝑢𝑛𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑋 100% 

 

3.5.5  Jumlah Tunas 

 

Jumlah tunas dihitung pada saat tanaman sudah berumur 3 minggu setelah tanam 

(mst).  Penghitungan jumlah tunas dilakukan pada tunas yang tumbuh dengan 

panjang minimal 1 cm dilakukan pada tiga tanaman sampel.  Setiap tunas yang 

memenuhi kriteria dicatat untuk mendapatkan jumlah total tunas. 

 

3.5.6  Jumlah Daun  

 

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung seluruh daun pada tiga tanaman 

sampel yang sudah membuka sempurna.  Penghitungan jumlah daun dilakukan 

pada akhir pengamatan atau saat setek berumur 10 mst.  Setiap daun yang telah 

membuka sempurna dicatat untuk mendapatkan jumlah total daun pada masing-

masing tanaman. 

 

3.5.7  Analisis Media Tanam 

 

Analisis media tanam meliputi pH, N, P-tersedia, K, C-Organik, dan C/N. Sampel 

media tanam yang diambil adalah sampel media tanam awal setelah media tanam 
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dicampurkan sesuai dengan perbandingan yang ditentukan.  Sebelum dianalisis, 

sampel media tanam dikering anginkan terlebih dahulu.  Analisis pH tanah 

dilakukan dengan metode H2O menggunakan pH meter, analsisis N dengan 

metode Kjedahl, P tersedia dengan metode Olsen, penetapan K dengan metode 

Spektrometer Serapan Atom (SSA).  Pengamatan C-Organik dilakukan dengan 

metode Walkey and Black dan pada rasio C/N dilakukan dengan membagi jumlah 

karbon dengan jumlah nitrogen (Laboratorium Analisis Polinela, 2024). 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan  

 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

(1) Varietas Madu Deli dapat menghasilkan jumlah akar, panjang akar, luas 

sebaran permukaan akar, dan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan Varietas Citra; 

(2) Pemberian NAA 2000 ppm dapat meningkatkan jumlah akar, sedangkan 

pemberian IBA 2000 ppm dapat meningkatkan persentase tunas, jumlah 

tunas, dan jumlah daun pada setek jambu air; 

(3) Terdapat interaksi antara varietas jambu air dengan jenis auksin terhadap 

peningkatan persentase tunas, yaitu Varietas Citra dengan pemberian NAA 

2000 ppm, sedangkan Varietas Madu Deli dengan pemberian IBA 2000 ppm. 

 

5.2  Saran  

 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

(1) Penambahan jumlah setek pada setiap satuan percobaan dari 10 setek menjadi 

25 setek, agar persentase keberhasilan setek meningkat; 

(2) Selama penelitian, suhu pada lingkungan setek cenderung tinggi. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pencatatan suhu dan 

upaya penurunan suhu dengan pengembunan dan membuat ventilasi. 
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